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ABSTRAK

Mazura Octavianum : Pengaruh Workplace Spirituality Terhadap

(2020/20059147) Organizational Citizenship Behavior Dengan
Organizational Commitment Sebagai Variabel
Mediasi Pada Karyawan Perumda Air Minum
Tirta Sago Kota Payakumbuh

Dosen Pembimbing  : Yuki Fitria, S.E., M.M

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh workplace spirituality
terhadap organizational citizenship behavior pada karyawan Perumda Air Minum
Tirta Sago Kota Payakumbuh dan peran mediasi dari organizational commitment
dengan menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM). Penelitianini
merupakan penelitian eksplanatory yang menggunakan data kuantitatif. Populasi
dari penelitian ini adalah karyawan tetap Perumda Tirta Sago Kota Paykumbuh
dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan total sampling
sehingga jumlah sampel penelitian ini adalah 67 responden karyawan tetap.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan pengukuran skala likert. Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara workplace
spirituality terhadap organizational citizenship behavior. Selanjutnya,
organizational commitment juga ditemukan berperan sebagai mediasi yang
signifikan dalam hubungan antara workplace spirituality dan organizational
citizenship behavior. Temuan ini memberikan kontribusi pemahaman yang lebih
baik tentang pentingnya workplace spirituality dan organizational commitment
dalam meningkatkan organizational citizenship behavior pada karyawan Perumda
Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh.

Kata Kunci: Workplace Spirituality, Organizational Citizenship Behavior,
Organizational Commitment
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bertahan dan berkembang di era globalisasi yang semakin kompetitif,
perusahaan harus berinovasi dan meningkatkan kinerja mereka. Menurut Nurjaya
(2021), sumber daya manusia adalah komponen penting yang harus diperhatikan
karena pemanfaatan sumber daya yang ada diperlukan untuk mencapai kinerja
optimal. Manajemen sumber daya manusia bertanggung jawab untuk mengelola
dan mengoptimalkan kontribusi individu untuk meningkatkan kinerja organisasi.
Karyawan yang positif dan memiliki komitmen yang tinggi ditempat kerja adalah
aset penting bagi organisasi. Pekerjaan di era globalisasi ini bukan sekadar
pekerjaan, tetapi juga tempat untuk bersosialisasi dan mencapai kepuasan pribadi.
Orang-orang didunia modern berusaha untuk memahami apa arti pekerjaan mereka
dan bagaimana hal itu mempengaruhi kehidupan mereka.

Dunia pekerjaan yang modern ini, tanpa karyawan yang ahli dan berbakat,
sebuah organisasi tidak akan bisa berkembang dan bertahan lama dalam organisasi.
Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap organisasi untuk menjaga karyawannya
agar dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. Dubey et.al., (2022) dalam
penelitiannya, organisasi modern saat ini menghadapi berbagai masalah terkait
karyawan seperti absensi, turnover, korupsi, penyakit akibat stress, konflik,
kelelahan, kekerasan, dan lain-lain. Oleh sebab itu, karyawan harus mewujudkan
lingkungan kerja yang dapat mendukung kinerja karyawan, produktivitas

organisasi, kepuasan karyawan, memperkuat hubungan antar karyawan, retensi



karyawan, dan reputasi organisasi dengan menciptakan lingkungan kerja yang baik
dan positif yaitu organizational citizenship behavior (OCB).

OCB memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang
produktif, positif, dan hormonis yang pada akhirnya mendukung keberhasilan
jangka panjang organisasi. Organ & Podsakoff (2006) mengatakan OCB adalah
perilaku sukarela yang dilakukan karyawan yang tidak langsung diharapkan atau
diharuskan untuk melakukan apa yang mereka lakukan di tempat kerja mereka,
tetapi berkontribusi pada kinerja organisasi. OCB dapat meningkatkan efesiensi
organisasi dengan meningkatkan produktivitas karyawan dan manajer, membantu
koordinasi aktivitas, dan menciptakan modal sosial dalam organisasi. OCB
dianggap penting karena mampu memberikan keuntungan kompetitif bagi bisnis
dan berkontribusi pada kesuksesan umum organisasi.

Made et al., (2021) mengatakan OCB adalah perilaku informal yang
melampaui ekspektasi dasar terhadap karyawan dalam memberikan kontribusi
mereka kepada organisasi. Aftab et al., (2021) mengatakan tiga aspek atau manfaat
OCB. Pertama kontribusi pada organisasi, dimana OCB berperan dalam
meningkatkan kinerja karyawan dan organisasi secara keseluruhan. Karyawan
menunjukkan OCB cenderung membantu rekan kerja, meningkatkan efesiensi, dan
menciptakan lingkungan kerja positif, sehingga membantu organisasi mencapai
tujuannya secara efektif dan efesien. Kedua, OCB berbasis sukarela yaitu perilaku
dilakukan tanpa paksaan atau kewajiban resmi, meskipun tidak diharapkan secara
formal, OCB membawa dampak besar dengan meningkatkan lingkungan kerja dan

kinerja organisasi. Ketiga, OCB memiliki struktur multidimensi mencakup



berbagai perilaku seperti membantu rekan kerja, mematuhi kebijakan, tidak
mengeluh ditempat kerja, loyal pada organisasi, dan mendukung harmoni.

Penulis berfokus pada karyawan Perumda Air Minum Tirta Sago Kota
Payakumbuh sebagai objek penelitian. Perumda Air Minum Tirta Sago Kota
Payakumbuh merupakan industri yang bergerak pada penyedia air bersih, yang
bertanggung jawab melayani masyarakat. Berdasarkan profil Perumda Air Minum
Tirta Sago Kota Payakumbuh, misi perusahaan ini adalah “Meningkatkan
kompetensi sumber daya manusia secara ekonomis, efektif, dan efisien”. Penelitian
ini diduga menyoroti karyawan Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh
karena peran vital dalam kehidupan masyarakat.

Namun, pelayanan pada Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh
terjadi kendala pada pertengahan tahun 2023 bulan April dan tahun 2024 Januari
akibat terhentinya distribusi air dari Perumda Air Minum Tirta Sago. Peristiwa ini
sangat berdampak negatif terhadap kehidupan sehari-hari, mengingat air adalah
kebutuhan pokok yang krusial bagi rumah tangga, bisnis, dan sektor publik.
Berhentinya pasokan air ini diduga menimbulkan keresahan dan kekecewan
dikalangan masyarakat, diduga bahkan merusak kepercayaan terhadap Perumda Air
Minum Tirta Sago sebagai penyedia vital. Kejadian ini membuka perbincangan
yang lebih luas mengenai bagaimana kinerja dan komitmen internal karyawan
Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh terhadap organisasi.

Setelah dilakukan wawancara dengan HRD Perumda Air Minum Tirta Sago
Kota Payakumbuh, diduga terungkap beberapa faktor internal yang berkontribusi

terhadap lambatnya pemulihan layanan tersebut. Salah satu poin yang diidentifikasi



adalah diduga rendahnya tingkat OCB dikalangan karyawan. Menurut HRD,
banyak karyawan yang hanya fokus pada tugas formal sesuai dengan deksripsi
pekerjaan mereka, tanpa inisiatif tambahan untuk membatu menyelesaikan krisis
atau mendukung rekan kerja dalam situasi darurat. Kegagalan dalam menangani
masalah teknis dengan cepat dan efektif mengisyaratkan adanya defisit dalam
semangat koloborasi, inisiatif pribadi, dan kepedulian terhadap kepentingan umum.

Oleh karena itu, penerapan OCB yang baik sangat penting untuk menjaga
reputasi organisasi. Karyawan secara proaktif mendukung operasi perusahaan
melalui perilaku-perilaku positif diluar tugas formal seperti membantu rekan kerja,
memberikan ide-ide inovatif, dan merespon krisis dengan sigap, dapat membantu
citra positif Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh dimata masyarakat.
Sehingga, Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh perlu menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif untuk mendukung terciptanya OCB diantara
karyawan. Ini dapat dilakukan melalui penguatan workplace spirituality dan
organizational commitment yang mampu memupuk rasa keterhubungan, tanggung
jawab, dan makna dalam pekerjaan karyawan. Dengan demikian, organisasi dapat
membangun reputasi yang kuat melalui kolaborasi tim yang solid dan perilaku
proaktif (Dubey et al., 2022). Sehingga, berdasarkan kuesioner mengenai OCB
karyawan Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh dengan partisipan 25

orang dengan berbagai unit kerja.



Tabel 1. Hasil Pra-Survey tentang Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada
Karyawan Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh

Ya Tidak

No Pernyataan 5y % 5 %

Saya bersedia membantu rekan kerja yang lain yang sibuk (kelebihan

1 24 96%

beban kerja) 1 4%
2 Saya tidak suka mengeluh ditempat kerja 23 92% 2 8%
Saya menjaga hubungan untuk menghindari masalah interpersonal
3 - 24 96%
dengan rekan kerja dan atasan 1 4%
4 Saya menghadiri dan terlibat dalam setiap kegiatan kantor 12 48% 13 52%
Rata-rata 83% 17%

Sumber: Olahan Data 2024

Data yang didapatkan dari 25 orang karyawan Perumda Air Minum Tirta
Sago Kota Payakumbuh, terdapat 17% karyawan kurang memiliki perilaku OCB
dilingkungan kerja. Walaupun dalam lingkungan kerja karyawan telah menerapkan
perilaku OCB sebesar 83%. Karyawan kebanyakan tidak suka mengeluh ditempat
kerja 92% dan berusaha menghindari masalah interpersonal dengan rekan kerja dan
atasan 96%. Namun, fakta bahwa 52% karyawan tidak terlibat dalam semua
kegiatan kantor menunjukkan bahwa karyawan tidak aktif atau kurang
berpartisipasi.

Hal ini diduga disebabkan oleh beberapa kemungkinan seperti kurangnya
dorongan atau kurangnya kesadaran akan pentingnya pastisipasi. Dengan telah
melakukan pra-survey karyawan yang aktif terlibat dalam kegiatan kantor dan
berpartisipasi dalam upaya bersama diluar deksripsi pekerjaan formal akan lebih
sigap dalam menghadapi situasi darurat. Sebaliknya, ketika sebagian besar
karyawan menunjukkan kurangnya partisipasi, organisasi kehilangan daya tanggap
yang diperlukan untuk mengadapi tantangan eksternal, yang pada akhirnya
berdampak pada reputasi perusahaan. Selain itu, kemungkinan karena alasan lain

seperti keterbatasan waktu, beban kerja, atau ketidakcocokan dengan kegiatan yang



sedang dilakukan (K. Genty & Azeez, 2017). Akibatnya dapat mempengaruhi OCB
secara keseluruhan. Artinya OCB pada karyawan Perumda Air Minum Tirta Sago
Kota Payakumbuh diduga masih kurang.

Kurangnya OCB dalam lingkungan kerja dapat diartikan sebagai fenomena
yang menunjukkan adanya masalah dan budaya organisasi, kepuasan kerja, dan
hubungan antar karyawan. Menyebabkan kurang terlibatnya karyawan terhadap
rekan kerja dan organisasi seperti faktor individu yaitu kepribadian, nilai-nilai dan
motivasi. Karyawan yang lebih fokus pada kepentingan pribadi atau yang memiliki
pandangan negatif terhadap rekan kerja dan organisasi mungkin kurang terlibat
dalam perilaku OCB (Dubey, Pushkar, Abhishek Kumar Pathak, 2022). Kurangnya
OCB pada karyawan dapat menghambat efektivitas organisasi dan mengurangi
kemampuan untuk mencapai tujuan strategis karyawan dan organisasi (Sapta et al.,
2021). Oleh karena itu, sangat penting untuk menyelidiki faktor-faktor yang
berkontribusi pada rendahnya OCB di tempat kerja karyawan di organisasi.

OCB dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kerja, lingkungan kerja,
individu, organizational commitment (OC), dan workplace spirituality (WPS).
Workplace spirituality mencerminkan prinsip karyawan tempat kerja bukan hanya
untuk mencari penghasilan dan materi, tetapi tempat kerja sebagai hal yang
bermakna untuk kepuasan karyawan terhadap batinnya dan menciptakan
lingkungan kerja karyawan yang positif dan meningkatkan karier dan tujuan
karyawan diorganisasi tempat mereka bekerja. workplace spirituality digunakan
karyawan sebagai pedoman dalam meningkatkan perilaku OCB untuk mencapai

kepuasan kerja dan tujuan karyawan dan organisasi (Made et al., 2021).



Workplace spirituality sering diartikan sebagai upaya menemukan makna
dan tujuan dalam pekerjaan, ini melibatkan penyelarasan nilai-nilai pribadi
karyawan dengan tujuan dan nilai-nilai organisasi. Dalam hal ini, workplace
spirituality tidak hanya berfokus pada aspek religius, melainkan lebih pada
pencarian makna yang mendalam dalam aktivitas sehari-hari ditempat kerja (K.
Genty & Azeez, 2017). Menurut (Utami et al., 2021) workplace spirituality
memandang pekerjaan bukan sekedar mencari uang, melainkan bagaimana
karyawan membantu organisasi, karena workplace spirituality menciptakan rasa
kebersamaan, saling membantu, dan keakraban dalam organisasi, tercapai melalui
sikap non-formal bukan hanya sikap formal.

Menurut riset Swasembada (2007) alasan utama sekitar 61% dari 41
perusahaan besar di Indonesia menganggap workplace spirituality sangat penting,
sementara 27% lainnya juga menilai workplace spirituality sebagai hal yang
penting. Made et al., (2021) menjelaskan workplace spirituality memainkan peran
penting bagi OCB, karyawan yang memiliki workplace spirituality yang baik akan
bersemangat terhadap berdedikasi pekerjaan organisasi tempat mereka bekerja,
karyawan cenderung merasakan makna dan tujuan dalam pekerjaan mereka.
Konsep ini memotivasi karyawan untuk dapat meningkatkan perilaku OCB
dilingkungan kerja dan mengarahkan karyawan untuk mencapai kepuasan Kerja,

karier, dan tujuan karyawan di organisasi.



Tabel 2. Hasil Pra-Survey tentang Workplace Spirituality pada Karyawan Perumda
Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh

Ya Tidak

No Pernyataan
> % > %

Pekerjaan yang saya lakukan berhubungan dengan apa yang saya
anggap penting dalam hidup saya
Saya melakukan pekerjaan dan tugas secara otomatis, tanpa menyadari

14 56% 11  44%

2 12 48% 13 52%
apa yang saya lakukan

3 Pada sgat-saat terte_ntu, saya merasakan kegembiraan dan kegembiraan 21 84% 4 16%
total di tempat kerja

4 Saya berusaha secara sadar untuk memberikan solusi yang tepat untuk 20 80% 5 20%
masalah orang lain

5 Saya memiliki rasa tujuan dan makna yang kuat dengan rekan kerja 23 92% 2 8%

saya tentang pekerjaan kami
Rata-rata 2% 28%

Sumber: Olahan Data (2024)

Data yang didapatkan dari 25 orang karyawan Perumda Air Minum Tirta
Sago Kota Payakumbuh terhadap 44% pekerjaannya tidak memiliki hubungan
dengan apa dianggap penting dalam hidup karyawan, 52% karyawan tidak
melakukan pekerjaan dan tugas secara otomatis tanpa menyadari apa yang
dilakukan karyawan, 16% karyawan tidak merasakan saat tertentu untuk merasakan
kegembiraan dan kegembiraan total tempat kerja, 20% karyawan tidak sadar untuk
memberikan solusi yang tepat untuk masalah rekan kerja, dan 8% karyawan tidak
memiliki rasa tujuan dan makna yang kuat dengan rekan kerja tentang pekerjaan
ditempat kerja. Artinya masih ada karyawan yang belum menerapkan workplace
spirituality terutama pada karyawan tidak menganggap pekerjaan penting dalam
hidupnya dan tidak melakukan pekerjaan secara otomatis tanpa menyadari apa
karyawan lakukan.

Workplace spirituality penting karena dapat mendorong perilaku dan sikap
positif di tempat kerja, mendukung lingkungan kerja, dan organisasi secara
keseluruhan. Karyawan dengan workplace spirituality cenderung menunjukkan

perilaku OCB, seperti membantu rekan kerja, menciptakan lingkungan kerja yang



menyenangkan, menyelesaikan tugas di luar tanggung jawab resmi, menunjukkan
empati, memberikan dukungan emosional, membantu rekan dalam menyelesaikan
masalah, dan menciptakan lingkungan yang kolaboratif (Dubey et.al., 2022).

Workplace spirituality mempengaruhi OCB adalah kesetian terhadap
organisasi karena lingkungan kerja yang positif menciptakan kenyamanan bagi
karyawan. Hal ini berkontribusi pada kepuasan kerja, kinerja yang baik yang
disebut sebagai organizational commitment (OC). Organizational commitment
mencakup identifikasi dengan organisasi, keinginan tetap berada dalam organisasi,
penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Organizational commitment mencerminkan
hubungan emosional antara karyawan dan organisasi, yang berdampak pada kinerja
dan perilaku ditempat kerja (Utami et al., 2021).

Tabel 3. Hasil Pra-Survey tentang Organizational Commitment pada Karyawan
Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh

Ya Tidak
No Pernyataan

Y % Y %

1 Saya akan sangat senang menghabiskan sisa karir saya dengan organisasi
ini

2 Saya merasa bahwa saya mempunyai terlalu sedikit pilihan untuk
mempertimbangkan meninggalkan organisasi ini

23 92% 2 8%
20 80% 5 20%

3 Jika saya mendapat tawaran lain untuk pekerjaan yang lebih baik di tempat
lain, saya merasa tidak pantas untuk meninggalkan organisasi saya

Rata-rata 77,33% 22.66%

15 60% 10 40%

Sumber: Olahan Data (2024)

Data yang didapat dari 25 orang kayawan terdapat 22.66% karyawan kurang
untuk organizational commitment, terutama pada 40% karyawan ingin
meninggalkan organisasi jika mendapat pekerjaan ditempat lain, ini berati
karyawan mempunyai niat untuk meninggalkan organisasi demi pekerjaan yang
lebih bagus dari tempat mereka bekerja saat ini, hal ini menunjukkan karyawan

tidak setia dengan organisasi. Organizational commitment adalah tingkat
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keterikatan dan dedikasi seorang karyawan terhadap organisasi tempat mereka
bekerja. Ini mencakup perasaan loyalitas, keinginan untuk berkontribusi pada
tujuan organisasi, dan kesediaan untuk tetap berada dalam organisasi (Opolot et al.,
2023).

Organizational commitment diartikan sebagai hubungan psikologis antara
karyawan dan organisasi, dimana karyawan merasa terikat dan berkeinginan untuk
terus menjadi bagian dari organisasi Made et al., (2021). Rehman et al., (2022) dan
Made et al., (2021) penelitiannya yang menghasilkan bahwa organizational
commitment menunjukkan hubungan positif dengan organizational oitizenship
behavior (OCB) dan dapat memediasi hubungan OCB dengan workplace
spirituality yaitu workplace spirituality dan organizational commitment berperan
penting dalam mendorong karyawan untuk melakukan perilaku lebih dari yang
diharapkan yaitu karyawan menerapkan OCB pada lingkungan kerja. kerja yang
bermakna meningkatkan komitmen dan mendorong partisipasi karyawan dalam
perilaku OCB.

Meskipun penelitian sebelumnya, seperti Made et al., (2021) dan Organ et
al., (2006), telah menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara WPS, OC,
dan OCB. Penelitian yang dilakukan oleh terdapat gap penelitian dalam
penerapannya pada organisasi publik di Indonesia, khususnya perusahaan daerah
seperti Perumda Air Minum Tirta Sago di Kota Payakumbuh. Sebagian besar
penelitian OCB dilakukan pada organisasi swasta atau multinasional, yang
memiliki budaya kerja dan tantangan berbeda dibandingkan organisasi publik yang

berfokus pada pelayanan masyarakat. Selain itu, penelitian sebelumnya sering kali
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tidak mengintegrasikan WPS dan OC sebagai variabel yang saling terkait dalam
konteks lokal. Fenomena gangguan distribusi air pada tahun 2023 dan 2024
menunjukkan bahwa rendahnya OCB dapat berdampak secara langsung pada
kepercayaan publik, sehingga penelitian ini secara relevan dapat mengisi gap-gap
tersebut dengan mengeksplorasi hubungan WPS, OC, dan OCB di Perumda Air
Minum Tirta Sago.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh workplace spirituality terhadap organizational citizenship
behavior dengan organizational commitment sebagai variabel mediasi pada
karyawan Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh. Dengan memahami
hubungan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi secara
praktis untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan OCB,
dan memperkuat reputasi organisasi sebagai penyedia layanan publik yang andal.
B. ldentifikasi Masalah

1. Diduga kurangnya keterlibatan karyawan dalam kegiatan kantor dapat
menyebabkan penurunan organizational citizenship behavior dan kinerja
keseluruhan

2. Karyawan merasa pekerjaannya tidak bermakna atau tidak sejalan dengan
nilai-nilai pribadi karyawan, yang dapat mengurangi motivasi, keterlibatan,
dan kontribusi sukarela (OCB) dalam organisasi

3. Diduga kurangnya kesadaran penuh dalam pelaksanaan tugas harian
membuat karyawan tidak merasa terhubung dengan pekerjaannya, yang

berdampak pada penurunan motivasi dan kinerja
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4. Adanya karyawan yang berniat keluar dari organisasi jika mendapat
pekerjaan ditempat lain, mengindikasikan diduga kurangnya keterikatan
emosional dan komitmen, serta berdampak negatif pada stabilitas tenaga
kerja.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penulis
memberikan batasan mengenai masalah tersebut untuk memastikan bahwa
penelitian dilakukan dengan cara yang paling efektif dan terarah. Penulis
menggunakan organizational commitment (OC) sebagai variabel mediasi pada
karyawan Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh untuk membahas
pengaruh workplace spirituality (WPS) terhadap organizational citizenship
behavior (OCB).
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Sejauhmana pengaruh Workplace spirituality terhadap Organizational
citizenship behavior pada karyawan Perumda Air Minum Tirta Sago Kota
Payakumbuh?

2. Sejauhmana pengaruh Workplace spirituality terhadap Organizational
commitment pada karyawan Perumda Air Minum Tirta Sago Kota

Payakumbuh?
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3. Sejauhmana  pengaruh  Organizational =~ commitment  terhadap
Organizational citizenship behavior pada karyawan Perumda Air Minum
Tirta Sago Kota Payakumbuh?

4. Apakah Organizational commitment memediasi pengaruh Workplace
spirituality terhadap Organizational citizenship behavior pada karyawan
Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang sudah diuraikan diatas,maka
dapat kita uraikan tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu untuk:

1. Untuk mengetauhi pengaruh  Workplace spirituality terhadap
Organizational citizenship behavior pada karyawan Perumda Air Minum
Tirta Sago Kota Payakumbuh.

2. Untuk mengetauhi pengaruh  Workplace  spirituality  terhadap
Organizational citizenship behavior pada karyawan Perumda Air Minum
Tirta Sago Kota Payakumbuh.

3. Untuk mengetauhi pengaruh Organizational commitment terhadap
Organizational citizenship behavior pada karyawan Perumda Air Minum
Tirta Sago Kota Payakumbuh.

4. Untuk mengetauhi apakah Organizational commitment memediasi
pengaruh Workplace spirituality terhadap Organizational citizenship
behavior pada karyawan Perumda Air Minum Tirta Sago Kota

Payakumbuh.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Workplace
Spirituality Terhadap Oganizational Citizenship Behavior Yang Dimediasi Oleh
Organizational Commitment Pada Karyawan Perumda Air Minum Tirta Sago Kota
Payakumbuh. Untuk menganalisis hubungan antar variabel tersebut, Penelitian ini
menggunakan Partial Least Square (PLS 4). Berdasarkan analisis dan pembahasan
pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan positif antara variabel workplace
spirituality (WPS) terhadap oganizational citizenship behavior (OCB) pada
karyawan Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh. Hal ini dapat
disimpulkan jika workplace spirituality yang dimiliki oleh karyawan
semakin tinggi, maka akan berdampak terhadap tingginya tingkat
oganizational citizenship behavior

2. Terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel organizational
commitment (OC) terhadap oganizational citizenship behavior (OCB) pada
karyawan Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh. Hal ini dapat
disimpulkan jika organizational commitment yang dimiliki karyawan
semakin tinggi, maka akan berdampak terhadap tingginya tingkat
oganizational citizenship behavior karyawan yaitu kecenderungan
karyawan untuk berprilaku positif diluar tugas formal mereka. Hal ini

meliputi upaya membantu rekan kerja, bersikap proaktif, dan berkontribusi
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terhadap lingkungan kerja yang mendukung. Dengan peningkatan
organizational commitment, dengan demikian dapat menjadi langkah
efektif dalam memajukan budaya kerja yang solid dan mendorong kinerja
organisasi secara keseluruhan.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan positif antara variabel workplace
spirituality (WPS) terhadap oganizational citizenship behavior (OCB)
melalui organizational commitment (OC) pada karyawan Perumda Air
Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh. Workplace spirituality tidak hanya
mendorong organizational commitment karyawan terhadap organisasi,
tetapi juga memperkuat kecenderungan karyawan untuk berprilaku positif
di luar tugas formal. Workplace spirituality yang menciptakan makna dan
keterikatan di lingkungan kerja meningkatkan komitmen karyawan, pada
akhirnya berkontribusi pada perilaku oganizational citizenship behavior
yang lebih tinggi. Hal

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan yang
diperoleh, penulis menyampaikan Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan,

serta kesimpulan yang diperoleh yaitu:

1. Bagi Perusahaan

Perusahaan perlu menginvestasikan program yang
memperkuat workplace spirituality, seperti pelatihan nilai
organisasi, pengembangan diri, serta kegiatan komunitas karyawan,

guna meningkatkan komitmen dan perilaku positif seperti
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organizational citizenship behavior (OCB) yang mendukung
pelayanan air bersih yang lebih baik. Dukungan pimpinan dapat
diberikan melalui komunikasi terbuka, penghargaan, maupun
pengakuan atas kontribusi karyawan, sehingga perilaku altruism,
sportsmanship, dan sense of community semakin berkembang.

Unit kerja dapat mendorong sinergi melalui pelatihan
bersama, diskusi kelompok, serta simulasi kerja tim untuk
memperkuat ikatan antar anggota. Manajemen SDM diharapkan
merancang program manajemen stres, evaluasi rutin, dan kebijakan
adaptif agar keterikatan emosional karyawan (affective commitment)
semakin meningkat. Sementara itu, karyawan juga perlu berperan
aktif dengan terlibat dalam kegiatan tim, saling membantu rekan
kerja, serta menjaga komunikasi dengan pimpinan, sehingga tercipta
budaya kerja yang harmonis, inklusif, dan berkelanjutan.

2. Bagi Penelitian Mendatang

Tambahkan variabel seperti kepemimpinan atau beban kerja
untuk melihat pengaruhnya terhadap workplace spirituality dan
OCB, sehingga model dapat lebih komprehensif. Lakukan penelitian
dengan melibatkan BUMD lain atau karyawan kontrak untuk
membandingkan hasil dan meningkatkan generalisasi temuan.

C. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan,

yaitu fokus pada karyawan tetap Perumda Air Minum Tirta Sago Kota
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Payakumbuh dengan jumlah responden 67 orang, yang mungkin tidak
sepenuhnua mewakili seluruh populasi karyawan, sehingga generalisasi hasil
penelitian ini ke organisasi atau sektor yang lain harus dilakukan dengan hati-
hati. Selain itu, penggunaan kuesioner sebagai metode pengumpulan data dapat
mengakibatkan bias responden, karena hasil yang diperoleh sangat tergantung
pada persepsi dan kejujuran karyawan dalam menjawab. Penelitian ini juga
hanya mengkaji pengaruh workplace spirituality terhadap oganizational
citizenship behavior melalui organizational commitmen sebagai variabel
mediasi, tanpa mempertimbangkan variabel lain yang mungkin turut
memengaruhi oganizational citizenship behavior, sehingga wawasam yang
diperoleh mengenail faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perilaku tersebut

tetap terbatas.
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